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ABSTRAK

Hadi 2011/2012, Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri Dan Motivasi

Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam Di SD Negeri 06 Duri. Tesis. Program Pascasarjana

Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk (1)Mengetahui mana yang lebih baik hasil
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V sekolah dasar yang diajar dengan
cara pembelajaran inkuiri atau siswa kelas V sekolah dasar yang diajar dengan
cara pembelajaran konvensional. (2) Interaksi antara penggunaan strategi
pembelajaran inkuiri dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V sekolah dasar. (3) Mengetahui
mana yang lebih baik hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V
Sekolah dasar yang mempunyai motivasi belajar tinggi yang diajarkan dengan
menggunakan pembelajaran inkuiri atau siswa yang mempunyai motivasi belajar
tinggi yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. (4)
Mengetahui mana yang lebih baik hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa
kelas V Sekolah dasar yang mempunyai motivasi belajar rendah yang diajarkan
dengan menggunakan pembelajaran inkuiri atau siswa yang mempunyai motivasi
belajar rendah yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen faktorial (2 x 2). Yang
dilaksanakan pada tahun pelajaran 2011 / 2012 dan data diperoleh melalui tes hasil
belajar dan analisis yang dilakukan menggunakan teknik analisis varian
(ANAVA) dua jalur (2 x 2).

Populasi penelitian ini adalah Seluruh Siswa kelas V Di SD Negeri 6 Duri
dan dibagi menjadi dua kelompok yakni Kelas VA sebagai Kelas Eksperimen dan
kelas VB sebagai kelas kontrol.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil pengujian hipotesis dan
pembahasan hasil penelitian adalah lebih baik hasil belajar Pendidikan Agama
Islam siswa yang diajar dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri dari
Strategi pembelajaran konvensional. Kedua, tidak terdapat interaksi antara
penggunaan Strategi Pembelajaran baik strategi pembelajaran Inkuiri atau strategi
pembelajaran konvensional dan Motivasi Belajar terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Islam. Ini berarti, pengaruh variable bebas terhadap variable
terikat bersifat independen. Ketiga, berbeda secara signifikan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V Sekolah Dasar yang mempunyai motivasi
belajar tinggi yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran inkuiri dari
siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi yang diajarkan dengan
menggunakan pembelajaran konvensional. Keempat, berbeda secara signifikan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V Sekolah Dasar yang
mempunyai motivasi belajar rendah yang diajarkan dengan menggunakan
pembelajaran inkuiri dari siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah yang
diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional.



ABSTRACT

Hadi 2011/2012. Effect of an inquiry Learning Strategies And Motivation

Of Student Results In Islamic Religious Education Lesson In Elementary

School 06 spines. Thesis. Graduate Program, State University of Padang.

This study aims to (1) Knowing which one is better learning outcomes
Islamic Education class V students of primary schools are taught by inquiry
learning or V grade elementary school students who are taught by conventional
teaching. (2) The interaction between the use of inquiry learning strategies and
students' motivation towards learning outcomes of students on the subjects of
Islamic Religious Education in the fifth grade of elementary school. (3) Knowing
which one is better learning outcomes Islamic Education Elementary School fifth
grade students who have high motivation to learn is taught using inquiry learning
or students who have high motivation to learn is taught using conventional
teaching. (4) Knowing which one is better learning outcomes Islamic Education
Elementary School fifth grade students who have low motivation to learn is taught
using inquiry learning or students who have low motivation to learn is taught
using conventional teaching.

This study uses a factorial experimental design (2 x 2). Implemented in the
school year 2011 / 2012 and the data obtained through the study and analysis tests
were performed using analysis of variance technique (ANAVA) two lines (2 x 2).

The entire population of this study is fifth grade students in elementary
school and six spines were divided into two groups: Class as a Class Experiment
VA and VB class as the control class. Conclusions can be drawn from the results
of hypothesis testing and discussion of research results is a better learning
outcomes Islamic Education students who are taught using an inquiry Learning
Strategies of conventional learning strategies. Second, there is no interaction
between the use of learning strategies Learning Strategy both an inquiry or
conventional learning strategies and motivation towards learning outcomes
Learning Islamic Education. This means, the influence of the free variable is
bound to be an independent variable. Third, a significantly different learning
outcomes Islamic Education Elementary School fifth grade students who have
high motivation to learn is taught using inquiry learning of students who have
high motivation to learn is taught using conventional teaching. Fourth,
significantly different learning outcomes Islamic Education Elementary School
fifth grade students who have low motivation to learn is taught using inquiry
learning of students who have low motivation to learn is taught using
conventional teaching.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar pada hakekatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri
seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu. Menurut Thursan Hakim (2005:1)
belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecepatan, pengetahuan, sikap, kebiasan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir dan lain — lain kemampuannya. Kegiatan
belajar tersebut dapat dihayati (dialami) oleh orang yang sedang belajar. Selain itu
kegiatan belajar juga dapat diamati oleh orang lain. Menurut Dimyati dan
Mudjiono (2002:9) belajar yang dihayati oleh seorang siswa ada hubungannya
dengan usaha pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Keberhasilan atau kegagalan dalam proses belajar mengajar merupakan
sebuah ukuran atas proses pembelajaran. Apabila merujuk pada rumusan
oprasional keberhasilan belajar, maka belajar dapat dikatakan berhasil apabila
memenuhi kriteria. Menurut Pupuh F dan M. Sobry S (2007) ciri-ciri keberhasilan
belajar itu adalah: 1) daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan
mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok; 2) prilaku yang
digariskan dalam tujuan pengajaran khusus telah dicapai oleh siswa baik secara
individual maupun kelompok; dan 3) terjadinya proses pemahaman materi yang

secara sekuensial (squential) mengantarkan materi tahap berikutnya.



Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah pola
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang diterapkan. Pola umum kegiatan
pembelajaran adalah terjadinya interaksi antara guru dengan siswa dan bahan ajar
sebagai perantaranya. Guru sangat berperan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang baik dan menyenangkan bagi siswa, sehingga kepentingan belajar
siswa dapat terpenuhi. Siswa sebagai subjek belajar akan sangat tergantung
dengan atmosfir suasana belajar yang diciptakan guru. Oleh sebab itu maka gaya
belajar siswa akan sangat dipengaruhi oleh gaya dan cara mengajar guru. Tingkat
satuan pendidikan yang dianggap sebagai dasar pendidikan adalah sekolah dasar.
Di sekolah inilah anak didik mengalami proses pendidikan dan pembelajaran.
Secara umum pengertian sekolah dasar dapat dikatakan sebagai institusi
pendidikan yang menyelenggarakan proses pendidikan dasar dan mendasari
proses pendidikan selanjutnya. Pendidikan ini diselenggarakan untuk anak-anak
yang telah berusia tujuh tahun dengan asumsi bahwa anak seusia tersebut
mempunyai tingkat pemahaman dan kebutuhan pendidikan yang sesuai dengan
dirinya.

Pengertian sekolah dasar dapat dikatakan sebagai kegiatan mendasari tiga
aspek dasar, yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Ketiga aspek ini
merupakan dasar atau landasan pendidikan yang paling utama. Hal ini karena
ketiga aspek tersebut merupakan hal paling hakiki dalam kehidupan. Kita
membutuhkan sikap-sikap hidup yang positif agar kehidupan kita lancar. Kita
juga membutuhkan dasar-dasar pengetahuan agar setiap kali berinteraksi tidak

ketinggalan informasi., dan yang tidak kalah pentingnya adalah keterampilan.



Di sekolah dasar, kegiatan pembekalan diberikan selama enam tahun
berturut-turut. Pada saat inilah anak didik dikondisikan untuk dapat bersikap
sebaik-baiknya. Pengertian sekolah dasar sebagai basis pendidikan harus benar-
benar dapat dipahami oleh semua orang sehingga mereka dapat mengikuti pola
pendidikannya. Tentunya, dalam hal ini, kegiatan pendidikan dan
pembelajarannya mengedepankan landasan bagi kegiatan selanjutnya. Tanpa
pendidikan dasar, tentunya sulit bagi kita untuk memahami konsep-konsep baru
pada tingkatan lebih tinggi.

Pendekatan pembelajaran di Sekolah Dasar hendaknya berbasis kompetensi
yang menganut prinsip pembelajaran tuntas (mastery learning) untuk menguasai
sikap (attitude), ilmu pengetahuan (knowledge) dan ketrampilan (skills) agar
dapat bekerja sesuai dengan profesinya seperti yang dituntut suatu kompetensi.
Untuk dapat belajar secara tuntas dikembangkan prinsip pembelajaran: learning
by doing (belajar melalui aktivitas/kegiatan nyata, yang memberikan pengalaman
belajar bermakna), dikembangkan menjadi pembelajaran berbasis produksi;
individualized learning (pembelajaran dengan memperhatikan keunikan setiap
individu) dilaksanakan dengan sistem inkuiri.

Sejak manusia lahir ke dunia, manusia memiliki dorongan untuk
menemukan sendiri pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang alam sekitar di
sekelilingnya merupakan kodrat manusia sejak ia lahir ke dunia. Sejak kecil
manusia memiliki keinginan untuk mengenal segala sesuatu melalui indera
penglihatan, pendengaran, pengecapan dan indera-indera lainnya. Hingga dewasa

keingintahuan manusia secara terus menerus berkembang dengan menggunakan



otak dan pikirannya. Pengetahuan yang dimiliki manusia akan bermakna
(meaningfull) manakala didasari oleh keingintahuan itu. Didasari hal inilah suatu
strategi pembelajaran yang dikenal dengan inkuiri dikembangkan.

Sanjaya (2008) menyatakan Inkuiri berasal dari kata to inquire yang berarti
ikut serta, atau terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari
informasi, dan melakukan penyelidikan. Ia menambahkan bahwa pembelajaran
inkuiri ini bertujuan untuk memberikan cara bagi siswa untuk membangun
kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan berpikir) terkait dengan proses-
proses berpikir reflektif. Jika berpikir menjadi tujuan utama dari pendidikan, maka
harus ditemukan cara-cara untuk membantu individu untuk membangun
kemampuan itu.

Selanjutnya Sanjaya (2008:196) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang
menjadi ciri utama strategi pembelajaran inkuiri.

Pertama, strategi inkuiri menekankan kepada aktifitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya pendekatan inkuiri
menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran,
siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan
guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti
dari materi pelajaran itu sendiri. Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan
siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri dari sesuatu yang
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya
diri (self belief). Artinya dalam pendekatan inkuiri menempatkan guru
bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator
belajar siswa. Aktvitas pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses
tanya jawab antara guru dan siswa, sehingga kemampuan guru dalam
menggunakan teknik bertanya merupakan syarat utama dalam melakukan
inkuiri. Ketiga, tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri
adalah mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari
proses mental, akibatnya dalam pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya
dituntut agar menguasai pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat
menggunakan potensi yang dimilikinya.



Alasan rasional penggunaan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri adalah
bahwa siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai
Pendidikan Agama Islam dan akan lebih tertarik terhadap Pendidikan Agama
Islam jika mereka dilibatkan secara aktif dalam “melakukan” penyelidikan.
Investigasi yang dilakukan oleh siswa merupakan tulang punggung pembelajaran
dengan pendekatan inkuiri. Investigasi ini difokuskan untuk memahami konsep-
konsep Pendidikan Agama Islam dan meningkatkan keterampilan proses berpikir
ilmiah siswa, sehingga diyakini bahwa pemahaman konsep merupakan hasil dari
proses berpikir ilmiah tersebut.

Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri yang mensyaratkan keterlibatan
aktif siswa diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar dan sikap anak
terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya kemampuan dalam
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa
tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pembelajaran dengan pendekatan
inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-
dasar berpikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam proses pembelajaran ini
siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam
memecahkan masalah. Siswa benar-benar ditempatkan sebagai subjek yang
belajar, peranan guru dalam pembelajaran dengan pendekatan inkuiri adalah
sebagai pembimbing dan fasilitator. Tugas guru adalah memilih masalah yang

perlu disampaikan kepada kelas untuk dipecahkan. Namun dimungkinkan juga



bahwa masalah yang akan dipecahkan dipilih oleh siswa. Tugas guru selanjutnya
adalah menyediakan sumber belajar bagi siswa dalam rangka memecahkan
masalah. Bimbingan dan pengawasan guru masih diperlukan, tetapi intervensi
terhadap kegiatan siswa dalam pemecahan masalah harus dikurangi.

Dalam mengembangkan sikap inkuiri di kelas, guru mempunyai peranan
sebagai konselor, konsultan dan teman yang kritis. Guru harus dapat membimbing
dan merefleksikan pengalaman kelompok melalui tiga tahap: (1) tahap problem
solving atau tugas; (2) tahap pengelolaan kelompok; dan (3) tahap pemahaman
secara individual, dan pada saat yang sama guru sebagai instruktur harus dapat
memberikan kemudahan bagi kerja kelompok, melakukan intervensi dalam
kelompok dan mengelola kegiatan pengajaran.

Dalam proses pembelajaran, motivasi itu sangat penting sekali. Djamarah
(2008) mengatakan bahwa mengatakan bahwa seseorang yang tidak mempunyai
motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.
Suriasumantri (1995) mengatakan bahwa motivasi disebut juga sebagai sesuatu
yang melatar belakangi terjadinya perilaku si pembelajar. Bisa juga sebagai
dorongan atau hasrat yang menyebabkan si pelajar beraktivitas atau bertingkah
laku dalam mencapai tujuan atau kebutuhannya.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan belajar
siswa, di samping faktor karakteristiknya di antaranya kemampuan awal dan sikap
siswa terhadap mata pelajaran dan guru. Menurut Davies (1981), motivasi
mempunyai pengaruh penting dalam pembelajaran: Pertama; motivasi memberi

semangat siswa; Hal ini membuat siswa menjadi aktif, sibuk, dan tertarik. Ini



berarti siswa melakukan berbagai upaya atau usaha untuk meningkatkan
keberhasilan dalam belajar sehingga mencapai keberbasilan yang cukup
memuaskan sebagaimana yang dibarapkan. Kedua; motivasi juga menopang
upaya-upaya dan menjaga agar proses belajar siswa tetap jalan. Hal ini
menjadikan siswa gigih dalam belajar. Maslow (dalam Djamarah:2008)
menyatakan bahwa tingkah laku manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh
kebutuhan-kebutuhan tertentu, seperti kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa cinta,
penghargaan, aktualisasi diri, mengetahui dan mengerti, dan kebutuhan estetik.
Kebutuhan-kebutuhan inilah yang mampu memotivasi tingkah laku individu.
Siswa yang bermotivasi tinggi (motivasi berprestasi) akan melakukan
upaya-upaya atau usaha dengan frekuensi dan intensitasnya pun akan tinggi. Bila
hal ini terjadi, maka keberhasilan belajar siswa akan terjadi. Dengan kata lain
siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh
hasil belajar yang tinggi pula. Semakin tinggi motivasinya, semakin tinggi
intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi hasil belajar
yang diperolehnya. Resnani( 2004) mengatakan bahwa betapapun baiknya potensi
anak yang meliputi kemampuan intelektual atau bakat, baiknya materi yang akan
diajarkan, lengkapnya sarana belajar, namun jika siswa tidak mempunyai motivasi
dalam belajar, maka proses belajar tidak akan berjalan dengan maksimal. Semakin
tepat motivasi yang diberikan guru, maka semakin baik pula hasil
pembelajarannya.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di beberapa sekolah, sebagian besar

guru masih melakukan kegiatan proses pembelajaran dengan sistem pembelajaran



konvensional, kental dengan suasana instruksional dan kurang sesuai dengan
dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian pesat.
Lebih dari itu kewajiban pendidik dituntut juga untuk memasukkan nilai-nilai
moral, budi perkerti luhur, kreativitas, kemandirian dan kepemimpinan yang
sangat sulit dilakukan dalam sistem pembelajaran konvensional. Disamping itu
sistem pembelajaran konvensional kurang fleksibel dalam mengakomodasi
perkembangan materi pembelajaran karena guru harus intensif menyesuaikan
materi pelajaran dengan perkembangan teknologi terbaru.

Dari pengamatan yang peneliti lakukan melalui survey awal pada kelas V
SD Negeri 06 Duri, penerapan pembelajaran inkuiri belum begitu familier bagi
guru Pendidikan Agama Islam, kalaupun ada hanya digunakan sebagai bahar ajar
pengganti buku pokok. Peranan guru masih sangat dominan, mereka masih
menggunakan paradigma lama bahwa siswa itu adalah objek bukan subjek, guru
tahu segala-galanya sedangkan siswa dianggap tidak tahu apa-apa. Akibatnya
sebagian besar siswa kurang aktif selama kegiatan belajar mengajar. Siswa pasif
tanpa melibatkan ketiga indera mereka secara maksimal. Kebanyakan siswa hanya
menunggu instruksi dari guru, hal ini disebabkan: (1) siswa tidak memiliki budaya
belajar mandiri, selalu bergantung pada guru, tanpa diterangkan guru, siswa tidak
mau belajar sendiri, (2) Kurangnya sumber belajar sehingga siswa tidak memiliki
kesempatan untuk mengetahui lebih dahulu materi yang dibahas.

Permasalahan kelas V SD Negeri 06 Duri ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang guru Pendidikan Agama Islam gunakan masih bersifat

konvensional. Hal ini jelas tidak relevan dengan konsep dan pentingnya mata



pelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga siswa mempunyai motivasi yang
rendah dalam mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini
terlihat dari fenomena di atas mengakibatkan pembelajaran menjadi tidak baik.
Siswa dalam pembelajaran harus mengalami sendiri apa yang dipelajarinya.
Proses belajar tidak hanya menghafal, tetapi siswa harus membangun pengetahuan
dipikirannya sendiri tanpa harus dipaksa sehingga pembelajaran akan menjadi
bermakna. Dibawah ini tabel Rekapitulasi nilai mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas V berdasarkan 3 tahun terakhir.

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas V
Berdasarkan 3 Tahun Terakhir

Tahun Pelajaran
Kelas V 2007 /2008 2008 /2009 2009 /2010
Semester | Semester | Semester | Semester | Semester | Semester

1 1 1 1 1 11
Nilai
Tertingei 86 90 86 87 90 90
Nilai
Terendah 70 70 60 60 65 70
Nilai 78.00 80.00 74.26 73.50 75.35 77.76
Rata-rata

Sumber : SDN 06 Duri

Dari permasalahan yang telah dijelaskan dalam uraian sebelumnya, dan
pentingnya hasil belajar siswa yang baik dalam belajar, untuk meneliti keterkaitan
pengaruh strategi pembelajaran inkuri dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
siswa, pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga nantinya dapat
dilakukan upaya yang kongkrit untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut diatas, dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan, seperti:




1. Pembelajaran masih didominasi oleh guru dan kurang melibatkan siswa secara
aktif.

2. Guru lebih banyak menerangkan pelajaran dan tidak menuntut siswa untuk
terlibat secara penuh di dalam proses pembelajaran.

3. Guru belum berupaya agar pembelajaran dapat di jalankan secara
berkelompok (kooperatif).

4. Guru belum memanfaatkan pembelajaran inkuiri untuk membantu dalam
menyampaikan materi pelajaran.

5. Guru melaksanakan pembelajaran dengan metode dan strategi konvensional
dan kurang memfasilitasi siswa agar materi dapat di kuasai secara baik dengan
menunjukkan alat peraga.

6. Konsep Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)
tidak tergambar sama sekali dalam proses pembelajaran.

7. Hasil belajar rendah, hal ini terlihat dengan banyaknya nilai siswa yang
berada dibawah nilai KKM yang telah dirumuskan.

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka
permasalahan yang paling dominan adalah berkaitan dengan pengaruh strategi
pembelajaran inkuiri dan motivasi belajar terhadap hasil belajar yang digunakan
guru dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V SD Negeri 06 Duri
kurang efektif, yaitu masih bersifat konvensional. Selain itu juga, teridentifikasi

motivasi siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam yang masih rendah.

C. Pembatasan Masalah



Mengingat luasnya permasalahan yang menyangkut sekolah, siswa dan

bahan kajian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam maka perlu diberi batasan

sebagai berikut:

1.

Pembelajaran inkuiri (inquiry learning) yang dijadikan penelitian adalah
pembelajaran inkuiri terbimbing, maksudnya guru membimbing siswa dalam
atau penyelesaian masalah, siswa belajar yang didukung dengan petunjuk
paket bahan ajar, observasi atau media lain secara terbuka terhadap
pengalaman baru dan mendorong siswa lebih aktif selama pembelajaran
berlangsung.
Materi yang akan diajarkan dalam pembelajaran ini adalah :
a. Aspek Akidah : Mengenal Rasul-Rasul Allah
b. Aspek Tarikh : kisah Khalifah Abu Bakar Sidiq dan Umar Bin Khatab
c. Aspek Akhlak : Keteladanan Khalifah Abu Bakar Sidig dan Umar Bin
Khatab

Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan pernyataan yang timbul karena
berkembangnya kebutuhan akan penanggulangan masalah dalam kehidupan
seorang. Jenis motivasi yang digunakan yakni motivasi intrinsic dan motivasi

ektrinsik.

D. Perumusan Masalah

Secara operasional Perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini

adalah apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran inkuiri dan motivasi



belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V Sekolah

Dasar atau perumusan masalah yang diajukan adalah:

1.

Apakah hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V sekolah dasar
yang diajar dengan cara pembelajaran inkuiri lebih baik dari siswa kelas V
sekolah dasar yang diajar dengan cara pembelajaran konvensional ?

Apakah terdapat interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dan
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas V sekolah dasar.?

Apakah hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V Sekolah Dasar
yang mempunyai motivasi belajar tinggi yang diajarkan dengan menggunakan
pembelajaran inkuiri berbeda secara signifikan dari siswa yang mempunyai
motivasi belajar tinggi yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran
konvensional?

Apakah hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V Sekolah dasar
yang mempunyai motivasi belajar rendah yang diajarkan dengan
menggunakan pembelajaran inkuiri berbeda secara signifikan dari siswa yang
mempunyai motivasi belajar rendah yang diajarkan dengan menggunakan

pembelajaran konvensional.?

. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan:

. Mengetahui mana yang lebih baik hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa

kelas V sekolah dasar yang diajar dengan cara pembelajaran inkuiri atau siswa



kelas V sekolah dasar yang diajar dengan cara pembelajaran konvensional.

2. Interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dan motivasi belajar
siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas V sekolah dasar.

3. Mengetahui mana yang lebih baik hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa
kelas V Sekolah dasar yang mempunyai motivasi belajar tinggi yang diajarkan
dengan menggunakan pembelajaran inkuiri atau siswa yang mempunyai
motivasi belajar tinggi yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran
konvensional.

4. Mengetahui mana yang lebih baik hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa
kelas V Sekolah dasar yang mempunyai motivasi belajar rendah yang
diajarkan dengan menggunakan pembelajaran inkuiri atau siswa yang
mempunyai motivasi belajar rendah yang diajarkan dengan menggunakan

pembelajaran konvensional.

F. Manfaat Penelitian
Merujuk pada tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini sekurang-
kurangnya diharapkan dapat memberikan dua kegunaan, yaitu :
1. Manfaat Teoritis yaitu:
a. Pengembangan ilmu teknologi  pendidikan  khususnya dalam
kawasan penggunaan alat bantu sederhana dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam kelas V Sekolah Dasar.



b. Membantu Guru untuk mengembangkan wawasan dan kemampuan
melaksanakan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Dasar melalui Penggunaan Pembelajaran Inkuri dan pengetahuan awal
siswa.

2. Manfaat Praktis yaitu:

a. Memberikan masukan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkalis
pada umumnya dan wilayah kerja UPTD Dikpora Kecamatan Mandau
khususnya dalam upaya meningkatkan mutu dan hasil belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V Sekolah Dasar / MI.

b. Memberi masukkan bagi peneliti berikutnya untuk meneliti lebih lanjut
dalam rangka pengembangan penggunaan pembelajaran inkuiri dan
pengetahuan awal siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di

kelas V Sekolah Dasar/MI.



